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Abstrak 
Pembahasan tentang pengaruh partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran masih 

menunjukkan ketidakkonsistenan sehingga hasil yang diperoleh bertentangan. Perbedaan 

hasil penelitian dapat diselesaikan melalui pendekatan kontijensi dengan menggunakan  

variabel moderasi. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh komitmen 

organisasi sebagai variabel moderasi terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan 

senjangan anggaran.Objek penelitian adalah manajer dan staff yang terlibat dalam proses 

penyusunan anggaran (40 responden)Periode 2016 . Data dikumpulkan dengan 

menggunakan kuesioner, enam item untuk partisipasi anggaran sebagai variabel bebas, enam 

item untuk senjangan anggaran sebagai variabel terikat, dan sembilan item  untuk komitmen 

organisasi sebagai variabel moderasi. Model analisis yang digunakan adalah regresi linear 

sederhana untuk hipotesis pertama dan analisis regresi moderat untuk hipotesis 

kedua.Penelitian ini menghasilkan dua penemuan sebagaimana yang diajukan dalam 

hipotesis penelitian. Pertama, partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan 

anggaran. Kedua, komitmen organisasi tidak mempunyai pengaruh terhadap hubungan 

antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. 

 

Kata kunci : Partisipasi Anggaran, Senjangan Anggaran, Komitmen Organisasi  

 

I.PENDAHULUAN 

 
1.1.Latar Belakang 

Kondisi kehidupan bisnis yang semakin kompetitif memberikan dorongan yang sangat besar bagi 

perusahaan untuk meningkatkan kualitas dan performance nya serta senantiasa mempertahankan 

kontinyuitas perusahaan. Untuk mencapai tujuannya diperlukan pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen 

yang baik. Fungsi-fungsi tersebut diantaranya adalah perencanaan dan pengendalian.Perencanaan 

merupakan tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi mengenai gambaran kegiatan yang 

dilakukan pada waktu yang akan datang dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Nafarin, 2004:5) 
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sedangkan pengendalian meliputi langkah-langkah yang dilakukan oleh manajemen untuk 

memperbesar kemungkinan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam perencanaan, dan juga 

memastikan bahwa seluruh bagian organisasi berfungsi sesuai tujuan. Perencanaan melihat ke masa 

depan, yaitu menentukan tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk merealisasikan tujuan 

tertentu sedangkan pengendalian melihat ke belakang, yaitu menilai apa yang telah dihasilkan dan 

membandingkannya dengan rencana yang telah disusun (Hansen dan Mowen, 2004:354). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan masalah yang di teliti 

sebagai berikut : 

1. apakah partisipasi anggaran berpengaruh terhadap senjangan anggaran? 

2. apakah komitmen organisasi berpengaruh dalam memoderasi hubungan antara partisipasi 

anggaran dengan senjangan anggaran? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. membuktikan pengaruh partisipasi anggaran terhadap senjangan anggaran  

2. membuktikan apakah komitmen organisasi dapat memoderasi  hubungan antara partisipasi 

anggaran dengan senjangan anggaran. 

 

II.TINJAUAN PUSTAKA 
Hansen dan Mowen (2007:4) mendefinisikan ”Anggaran adalah rencana terperinci tentang 

pemerolehan dan penggunaan sumber daya keuangan dan sumber daya lainnya selama suatu periode 

waktu tertentu”.Anggaran memiliki dua peranan di dalam sebuah organisasi. Anggaran dapat berperan 

sebagai alat perencanaan dan di sisi lain dapat berperan sebagai alat pengendalian.Penyusunan  

anggaran biasanya dilaksanakan oleh komite anggaran. Di dalam penyusunannya ada dua pendekatan 

utama yaitu pendekatan dari atas ke bawah (top down approach) dan pendekatan dari bawah ke atas 

(bottom up approach).  

Menurut Robbins (2003 dalam Wihasfina, 2008) ”Partisipasi merupakan suatu konsep di mana 

bawahan ikut terlibat dalam pengambilan keputusan sampai tingkat tertentu bersama atasannya” 

sementara Brownell (1982) menyatakan ”Partisipasi anggaran sebagai suatu proses dalam organisasi 

yang melibatkan para manajer dalam penentuan tujuan anggaran yang menjadi tanggung jawabnya”. 

Sord dan Welsch (1995 dalam Falikhatun, 2007) mengemukakan ”Tingkat partisipasi yang lebih tinggi 

akan menghasilkan moral yang lebih baik dan inisiatif yang lebih tinggi pula serta dapat mengurangi 

tekanan dan kegelisahan para bawahan, karena mereka dapat mengetahui suatu tujuan yang relevan, 

dapat diterima dan dapat dicapai”. 

Menurut Anthony dan Govindarajan (2003) ”Teori agensi menjelaskan fenomena yang terjadi 

apabila atasan mendelegasikan wewenangnya kepada bawahan untuk melakukan suatu tugas atau 

otoritas untuk membuat keputusan”.Rahayu (1997) seperti yang dikutip oleh Darlis (2002) menyatakan 

bahwa partisipasi bawahan akan meningkatkan kebersamaan, menumbuhkan rasa memiliki, inisiatif 

untuk menyumbangkan ide, dan keputusan yang dihasilkan dapat diterima. Selain itu partisipasi juga 

dapat mengurangi konflik potensial antara tujuan individu dengan tujuan organisasi sehingga kinerja 

perusahaan akan meningkat.   

 

2.1 Kerangka Konseptual penelitian 

Pendekatan dalam penyusunan anggaran secara partisipasi (participative budgeting), 

memungkinkan para manajer tingkat bawah terlibat dalam pembuatan anggaran. Partisipasi anggaran 

mengkomunikasikan rasa bertanggung jawab pada para manajer tingkat bawah dan mendorong 
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kreativitas, namun pendekatan ini memiliki masalah potensial yaitu memberikan kesempatan bagi  

manajer dalam membuat kelonggaran dalam anggaran.Diharapkan komitmen organisasi dapat 

memoderasi hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran karena dengan 

komitmen organisasi yang tinggi, diyakini para manajer akan berusaha memberikan kontribusi terbaik 

mereka agar tujuan manajer sejalan dengan tujuan organisasional perusahaan. Kerangka konseptual 

yang digunakan adalah sebagai berikut :   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambart 2.1.Kerangka Konseptual 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis dan Sumber Data Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian assosiatif yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2006:11) dengan bentuk hubungan kausal. 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh partisipasi anggaran dan 

komitmen organisasi terhadap senjangan anggaran. Dalam penelitian ini partisipasi anggaran 

merupakan variabel independen, komitmen organisasi sebagai variabel moderating, dan senjangan 

anggaran sebagai variabel dependen. Dimensi waktu penelitian adalah cross sectional yaitu studi lintas 

seksi dilaksanakan satu kali dan mencerminkan potret dari suatu keadaan pada satu saat tertentu (Erlina 

dan Sri Mulyani, 2007:70). 

3.2.  Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2006:72). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh manajer dan tim 

penyusun lain yang terlibat dalam penyusunan anggaran di PT Central Proteinaprima Tbk Periode 

dengan rincian di bawah ini.Manajer,11 orang Supervisor,15 orang Staff  lainnya,14 orang.Jumlah 

populasi dalam penelitian berjumlah 40 orang Tahun 2016. Seluruh populasi tersebut akan dijadikan 

sampel. Oleh karenanya sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif. Unit analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat individu, karena mengamati perilaku manajer dan 

staff anggaran lain. 

 

IV. HASIL PENELITIAN 
Bab ini akan menyajikan pembahasan hasil-hasil pengujian yang dilakukan, yang terdiri dari 

statistik deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis dengan analisis regresi 

sederhana dan regresi linear berganda yang menggunakan variabel moderasi. 

 

 

 

A. Statistik Deskriptif 

PARTISIPASI ANGGARAN 

(X1) 

KOMITMEN ORGANISASI 

(X2) 

SENJANGAN ANGGARAN 

(Y) 
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Tabel 
   Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.750 6.469  2.280 .029 

X1 .003 .314 .005 .011 .991 

X2 -.592 .488 -.453 -1.212 .234 

X1*X2 .039 .024 .883 1.607 .117 

a. Dependent Variable: Y1     

Sumber : Hasil pengolahan data dengan program statistik, 2016 (data diolah) 

Berdasarkan tabel di atas dapat dibuat persamaan :Y = 14,750 + 0,003 X1 – 0,592 X2 

+ 0,039X1*X2. Dari ketiga variabel independen yang dimasukkan dalam persamaan regresi, 

tidak satupun variabel menunjukkan pengaruh yang signifikan. Variabel partisipasi anggaran 

memberikan nilai koefisien 0,003 dengan tingkat signifikansi 0,991 > 0,05, variabel komitmen 

organisasi memberikan nilai koefisien -0,592 dengan tingkat signifikansi 0,234 > 0,05, dan 

variabel moderating  yang merupakan interaksi partisipasi anggaran dengan komitmen 

organisasi memberikan koefisien 0,039 dengan tingkat signifikansi 0,117. Dari uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi bukanlah merupakan variable 

moderasi sehingga hipotesis kedua yang menyatakan komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran, ditolak. 
4.1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Senjangan Anggaran 

 Berdasarkan hasil pengolahan data yang terlihat pada tabel di atas, juga diperoleh hasil uji t 

yang diperlukan untuk menguji signifikansi konstanta dan variabel independen. Pada kolom signifikan, 

konstanta dan variabel independen (partisipasi anggaran) mempunyai angka signifikan jauh dibawah 

0,05 ( 0,000 untuk konstanta partisipasi dan 0,000 untuk konstanta senjangan anggaran). Hal ini 

menunjukkan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh positif terhadap senjangan anggaran.. 

4.2. Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Senjangan Anggaran 

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi bukanlah merupakan 

variabel moderasi sehingga hipotesis kedua yang menyatakan komitmen organisasi berpengaruh 

terhadap hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran, ditolak. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis pada bab IV diperoleh kesimpulan yang akan diuraikan dibawah ini. 

1. Hipotesis pertama menunjukkan bahwa partisipasi dalam penyusunan anggaran berpengaruh 

terhadap senjangan anggaran. Dapat disimpulkan juga bahwa pengaruh partisipasi anggaran 

terhadap senjangan anggaran menunjukkan pengaruh positif yang berarti semakin tinggi 

partisipasi, maka akan semakin tinggi pula senjangan anggaran. 

2. Dari hasil analisis hipotesis pertama diperoleh nilai adjusted R square =  0,505. Angka ini 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel partisipasi anggaran dalam menjelaskan atau 

memberikan sebagian besar informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel senjangan 

anggaran yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi adalah sebesar 50,5%, sedangkan sisanya 

yaitu 49,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar persamaan model. 
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3. Hipotesis kedua  menunjukkan bahwa komitmen organisasi tidak berpengaruh dalam memoderasi 

hubungan antara partisipasi anggaran dengan senjangan anggaran. Hal ini dibuktikan dengan 

melakukan analisis regresi moderasi dengan uji selisih mutlak yang merupakan interaksi antara 

partisipasi anggaran dengan komitmen organisasi yang diukur dengan nilai absolut. Hasil analisis 

hipotesis kedua menunjukkan bahwa secara simultan variabel partisipasi anggaran, komitmen 

organisasi, serta interaksi partisipasi dengan komitmen organisasi berpengaruh terhadap senjangan 

anggaran. Namun secara parsial hanya variabel partisipasi anggaran yang mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap senjangan anggaran. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien dan tingkat 

signifikansi setiap variabel yang diteliti.   

5.2.  Saran 

Terlepas dari beberapa keterbatasan yang dimiliki, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai bahan masukan dan justifikasi bagi kepentingan praktis, dalam rangka penggunaan dan 

pengembangan sistem penyusunan anggaran. Berikut beberapa saran berkaitan dengan keterbatasan 

penelitian. 

1. Budgetary slack harus dikontrol untuk dapat meningkatkan efektivitas anggaran. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam penelitian, maka sebaiknya diusahakan 

menggunakan metode observasi atau pengamatan langsung kepada objek atau metode eksperimen 

sebagai pengganti metode kuesioner. 

3. Memperluas lingkup atau wilayah penelitian, memperbanyak sampel dan pemilihan sampel yang 

acak, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengkajian aspek-aspek keperilakuan dalam pengembangan teori-teori akuntansi manajemen. 

4. Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, perlu dilakukan penelitian berkelanjutan dengan 

menggunakan berbagai faktor kontekstual yang dapat dipertimbangkan sebagai variabel 

moderating karena diduga berpengaruh dalam partisipasi dan senjangan anggaran seperti reward, 

budget emphasis, ketidakpastian strategik, gaya kepemimpinan, ketidakpastian lingkungan, kinerja 

manajerial, interaksi asimetri informasi, group cohesiveness dan budaya perusahaan. 
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